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 Tujuan dari program pembinaan kepada narapidana yaitu dengan mengembalikan 
kepercayaan masyarakat karena tindakan kejahatan yang dilakukannya memberikan 
dampak yang mengakibatkan hilangnya rasa percaya dan membuat narapidana semakin 
dikucilkan, serta dengan melakukan upaya agar nantinya pada saat narapidana telah selesai 
menjalankan masa pidananya dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat dan 
menghapus stigma buruk terhadapnya. Hal ini diperoleh dengan adanya program 
pembinaan yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan. Berdasarkan PP No 31 Tahun 
1999 menjelaskan bahwa narapidana wajib mendapatkan pembinaan dari Lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS), dimana salah satunya merupakan pembinaan kemandirian. 
Narapidana Lanjut Usia (lansia) merupakan kelompok rentan yang memiliki penurunan 
kondisi fisik dan kesehatan, sehingga pola pembinaan yang diberikan harus secara khusus 
dan tidak dapat disetarakan dengan narapidana usia produktif yang masih memiliki massa 
otot atau fisik yang kuat serta imun kekebalan tubuh yang dapat mempertahankan diri dari 
virus penyakit yang tersebar di dalam lembaga pemasyarakatan. 
 
Seperti halnya yang dijelaskan pada Permenkumham No 32 Tahun 2018 bahwasanya 
narapidana lanjut usia wajib untuk mendapatkan pembinaan kemandirian dan memberikan 
pembinaan kemandirian yang sesuai dengan fisik serta kesehatan narapidana lanjut usia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu observasi dan 
wawancara terhadap narapidana lanjut usia (lansia) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Binjai. 
 
Pelaksanaan program pembinaan kemandirian terhadap narapidana lanjut usia 
(lansia) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai sudah ditangani dengan baik, akan 
tetapi perlunya peningkatan untuk mencapai hasil yang optimal. Sehingga diperlukan 
pembinaan kemandirian yang dikhususkan untuk narapidana lanjut usia (lansia) karena 
faktor yang melatarbelakangi bahwasanya narapidana lansia mengalami penurunan kondisi 
fisik dan kesehatan. 
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Dalam perkembangan grafik tahanan dan narapidanan lanjut usia di Indonesia masih 
mendapatkan data yang tidak stabil akan kenaikan jumlah yang signifikan tidak seimbang 
dengan penurunan yang sangat minim hasilnya. Seperti yang dilansir di okezone.com 17 
Oktober 2018, DIRJEN PAS KEMENKUMHAM Sri Puguh Budi Utami dalam pembukaan 
seminar internasional bertema penanganan narapidana lanjut usia menyebutkan bahwa 
angka tahanan dan narapidana lanjut usia yang tersebar di seluruh UPT Indonesia sebesar 
4.408 orang. Pertumbuhan populasi lanjut usia (lansia) lebih melonjak daripada jumlah 
kelompok pemuda. Hal ini mengakibatkan kenaikan jumlah yang signifikan narapidana 
lanjut usia di dalam lapas atau rutan di Indonesia.  
Lembaga Pemasyarakatan merupakah tempat seorang narapidana untuk menjalani 
proses pembinaannya untuk menghabiskan sisa pidananya. Pemasyarakatan merupakan 
tahap akhir bagi pelaku tindak pidana kejahatan yang sudah mendapatkan vonis hukuman, 
hal tersebut mengakibatkan status pelaku tindak kejahatan atau terpidana berubah menjadi 
narapidana. Lembaga Pemasyarakatan turut andil peranan penting dalam proses 
pelaksanaan pembinaan narapidana. Pemasyarakatan juga dituntut untuk dapat merubah 
pandangan pikiran seorang narapidana menjadi lebih baik lagi dan menyadarkannya akan 
tindakan kejahatan yang sudah dilakukannya tersebut. Berdasarkan Undang – Undang No 
12 Tahun 1995 Pasal 2, sebagaimana tujuan dari pembinaan wbp itu sendiri dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama, membenahi pribadi warga binaan pemasyarakatan 
menjadi berakhlak dan budi pekerti, menyadarkan tindakan kejahatan yang diperbuatnya, 
serta memberikan pertobatan terhadap warga binaan pemasyarakatan . Kedua, tidak 
melakukan tindak pidana kejahatan lagi agar narapidana dapat diterima kembali ditengah – 
tengah masyarakat. Ketiga, turut andil bagian dalam kegiatan lingkungan sekitarnya dan 
mematuhi hukum yang berlaku. Dalam pelaksanaannya Lembaga Pemasyarakatan 
melakukan kegiatan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan yang terdiri dari 2 
jenis pembinaan, yaitu pembinaan kepribadian dan juga pembinaan kemandirian. Peran 
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan terhadap proses pelaksanaan pembinaan 
kemandirian yaitu dengan memberikan materi tentang keterampilan kerajinan, 
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk proses pembinaan tersebut, serta 
mendampingi dan memberikan arahan terhadap narapidana agar dapat menghasilkan suatu 
produk kerajinan yang dapat bersaing di pasaran daerah maupun local. Pelaksanaan 
pembinaan kemandirian narapidana di Indonesia sudah berlangsung sejak tahun 1964, akan 
tetapi perwujudan aturan perangkat perundang – undangannya disahkan pada tahun 1995 
dengan tercetusnya Undang – Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. 
Berdasarkan UU No 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia (lansia) menjelaskan 
bahwa seseorang yang dikatakan lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah berusia 60 
tahun ke atas. Maka dapat berkaitan dengan hal ini bahwa seseorang yang berusia sekitar 60 
tahun ke atas akan mengalami penurunan kondisi kesehatan dan massa otot yang melemah 
dikarenakan tubuh seorang lansia sudah memasuki proses pengeroposan tulang atau 
hilangnya kekuatan pada tulang, maka diperlukan perhatian khusus untuk perawatan sehari 
– harinya.  
Hambatan yang terjadi dilapangan saat ini yaitu semakin bertambahnya populasi 
narapidana lanjut usia (lansia) yang dalam pembinaannya disetarakan dengan narapidana 
usia produktif, yang masih memiliki fisik yang cukup serta imun tubuh yang kuat. Maka 
dari itu, pelaksanaan program pembinaan kemandirian terhadap narapidana lanjut usia 




haruslah khusus untuk dapat menyesuaikan dengan kondisi tubuh yang sudah melemah. 
Meskipun secara khusus, akan tetapi sampai sekarang tidak peraturan khusus mengenai 
pembinaan narapidana lanjut usia (lansia), akan tetapi direktorat pemasyarakatan saat ini 
sedang berusaha untuk mengabulkan atau melakukan upaya untuk terpenuhinya keinginan 
narapidana lanjut usia dengan proses pembentukan regulasi standard internasional 
berdasarakan Jakarta Statement ( Jakarta Rules ). 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam proses penulisan jurnal ini akan dikaji dengan metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif dengan pendekatan peraturan pemerintah dan perundang – undangan di 
Indonesia. Dalam penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan sebuah gambaran 
mengenai suatu masalah, peristiwa, gejala, fakta, dan realita secara luas hingga 
meenghasilkan data yang valid. Perundang – undangan yang berlaku mengenai pembinaan 
kemandirian ini menunjang peneliti untuk menghasilkan pemahaman yang baru. Dalam 
metode penelitian ini data - data yang diambil melalui hasil observasi lapangan, hasil 
wawancara, dan mengambil data ataupun dokumen yang terkait dengan penulisan jurnal ini 
untuk menunjang keefektifan penulisan jurnal tersebut. Metode penelitian kualitatif yang 
bersifar deskriptif ini akan menggambarkan suatu masalah yang ada di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, sebagai lokus penelitian utama penulisan jurnal ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PEMBINAAN KEMANDIRIAN TERHADAP NARAPIDANA LANJUT USIA DI 
LAPAS KELAS II A BINJAI 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari proses peradilan seorang 
terpidana tersebut. Dimana tujuan dan pedoman dari pemidanaan itu sendiri saling 
berkaitan dengan adanya pengaru aliran modern yang berorientasi dengan “ orang / pelaku 
“. Maka tujuan dan pedoman pemidanaan itu mengandung unsur ataupun ide 
keseimbangan, yang menghasilkan suatu keadilan terhadap masyarakat atau umum 
maupun individu yang membutuhkan perlindungan itu sendiri.  
  Tujuan dari pemidanaan adalah upaya untuk dapat menyelesaikan konflik 
yang telah dibuat oleh seorang terpidana, yang mana bertujuan untuk memulihkan 
keseimbangan yang terjadi di masyarakat agar tidak terprovokasi akan konflik yang 
dibuatnya tersebut serta dapat memberikan perlindungan terhadap pelaku, korban, dan juga 
masyarakat yang berada di lingkungan tersebut ( kepentingan umum ). Hal ini berkaitan 
juga dengan makna yang lebih jauh dari tujuan pemidanaan itu sendiri sebagaimana juga 
mengandung ide –ide perbaikan psikologis atau merehabilitasi si pelaku agar pidana yang 
diberikan kepadanya dapat memberinya efek jera, serta dapat mendoktrinnya agar tidak 
kembali melakukan tindak pidana yang dapat merugikan dirinya sendiri dan masyarakat 
disekitarnya. Hal ini berkaitan langsung dengan RUU KUHP 2004 Pasal 51 Ayat 1 Tentang 
Pemidanaan, yang membahas mengenai tujuan dari pemidanaan, yaitu : 
a. Untuk mencegah tindak pidana harus dengan menegakkan norma hukum yang 
berlaku untuk mengayomi masyarakat.  
b. Setiap narapidana akan diberikan pembinaan yang bertujuan untuk dapat 
kembali ke dalam lingkungan masyarakat menjadi berguna dan lebih baik lagi.  




c. Menyelesaikan konflik, memulihkan keadaan yang tidak seimbang yang 
ditimbulkan oleh narapidana dan memberikan damai pada masyarakat. 
d. Memberikan kebebasan dari rasa bersalah yang telah dilakukan narapidana.  
 
Dalam pelaksanaannya, seperti yang kita ketahui adanya upaya “ tindakan 
pembinaan “ atau “ treatment “ yang bertujuan untuk melakukan perbaikan psikis dan fisik 
seorang narapidana tersebut. Akhirnya, setelah menjalani dan mendapatkan program 
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan diharapkan narapidana dapat menjadi manusia 
seutuhnya yang bermanfaat terhadap dirinya dan lingkungan masyarakat disekitarnya 
tersebut. Hasil akhir dari program pembinaan ini sendiri yaitu agar narapidana dapat 
diterima kembali oleh masyarakat dan dapat berguna secara umum, meliputi kehidupan 
sehari – harinya serta tidak mengulangi tindak pidana kejahatan kembali.  
Ilmu yang mempelajari tentang manusia yang memasuki lanjut usia (lansia) adalah 
gerontologi. Sebagaimana dimaksud gerontologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Geros 
yang berarti lanjut usia dan Logos yang berarti ilmu. Jadi, gerontology merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang penuaan seseorang yang lanjut usia (lansia). Ketika fisik dan akal 
sehat berubah, maka tugas dan fungsinya sebagaimana seseorang yang utuh akan berkurang 
dalam masuk ke dalam tahap untuk mendapat perawatan khusus. Lanjut Usia (lansia) 
adalah proses menurunnya kondisi prima seseorang menuju kondisi yang rentan terhadap 
penyakit, dimana imun kekebalan tubuhnya yang berkurang serta fisik tubuhnya yang 
sudah tidak optimal lagi dalam menopang tubuhnya tersebut. 
Tempat umum khususnya pemasyarakatan yang menangani narapidana lanjut usia 
(lansia) seharusnya sudah mempersiapkan pola pembinaan yang khusus untuk pelaksanaan 
pemrograman kebutuhan lanjut usia (lansia) dalam melakukan komunikasi yang baik 
terhadap kelompok usia yang sangat rentan. Didalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Binjai, narapidana lanjut usia (lansia) sudah menjawab tantangan tersebut dengan optimal 
dengan mengelompokkan narapidana lanjut usia di satu blok khusus yang bertujuan untuk 
memberikan perhatian khusus dalam melakukan program pembinaan narapidana lanjut 
usia (lansia) tersebut. 
Menurut Mitha Thoha, Pembinaan adalah suatu hal mengenai tindakan, pernyataan, 
proses memberikan yang terbaik terhadap kelompok lanjut usia. Sebagaimana hal ini 
menonjolkan adanya suatu perkembangan pesat dan positif terkait kemajuan serta 
peningkatan yang tumbuh terhadap kelompok lanjut usia. Dimana ada 2 unsur meliputi 
pengertian pembinaan tersebut :  
1. Pembinaan itu bisa diartikan dengan tindakan, pernyataan tujuan, dan proses 
perkembangan. 
2. Pembinaan itu bisa menunjukkan perbaikan atau perkembangan positif 
mengenai sesuatu. 
 
Tujuan dari pembinaan itu sendiri ialah membina psikis atau pribadi narapidana 
tersebut agar tidak mengulangi tindakan kejahatan dan dapat mentaati peraturan hukum 
yang berlaku, serta dengan memperbaiki hubungan antara narapidana dan masyarakat luar, 
agar nantinya pada saat masa pidananya telah selesai mereka dapat keluar dengan aura 
positif dan diterima kembali dilingkungan masyarakat disekitarnya. 




Maka dari itu, peran pembinaan terhadap narapidana merupakan suatu hal yang 
sangat penting, hal ini akan mempengaruhi kondisi narapidana secara psikis,fisik, dan 
mental. Proses pembinaan yang berjalan lancar akan memberikan dampak yang sangat 
positif terhadap narapidana, dimana mereka akan merefresh atau mendapatkan penyegaran 
yang positif terhadap kondisi psikis, fisik, dan mentalnya agar tidak mengalami depresi 
dalam menjalani masa pidananya tersebut. 
Dalam PP No 31 Tahun 1999 menjelaskan bahwa lembaga pemasyarakatan wajib 
untuk terlibat dalam pelaksanaan pembinaan narapidana yang telah diadili oleh pengadilan 
untuk dapat meningkatkan kualitas narapidana secara kesehatan jasmani, rohani, sikap dan 
perilaku narapidana. Hal ini diatur dalam PP No 31 Tahun 1999 Pasal 2 Ayat 1, yaitu : 
a) Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Kesadaran berbangsa dan bernegara 
c) Intelektual 
d) Sikap dan perilaku 
e) Kesehatan jasmani dan rohani kesadaran hukum 
f) Reintegrasi sehat dengan masyarakat 
g) Keterampilan kerja, dan 
h) Latihan kerja dan produksi. 
 
Berdasarkan aturan tersebut maka pembinaan kemandirian dapat kita lihat pada 
poin g dan h. Program pembinaan kemandirian merupakan program yang dilaksanakan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai yang bertujuan untuk memberikan keahlian dan 
kemandirian kepada narapidana untuk bekalnya dalam mencari pekerjaan pada saat masa 
pidananya telah selesai dan kembali ke lingkungan masyarakat, sehingga nantinya dapat 
menjadi manusia yang berguna dan tidak mengulangi tindakan kejahatannya karena sudah 
dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan bekal yang diterimanya pada saat menjalani 
pidananya di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai. Hal ini juga berkaitan dengan 
narapidana lanjut usia (lansia) dimana dengan keterbatasan fisik dan kesehatan tubuh yang 
berkurang fit, akan tetapi mereka tetap masih bisa mengikuti program kemandirian ini 
untuk mendapatkan pengalaman dan keahlian yang berguna terhadap dirinya sehingga 
berdampak baik terhadap dirinya agar tidak mengulangi tindakan kejahatan serta mampu 
bertahan hidup. 
Berikut ini beberapa program kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, yaitu : 
a) Pembuatan Mabel 
b) Pelatihan Bercocok Tanam ( Hidroponik ) 
c) Pelatihan Pengelasan 
d) Pelatihan Pangkas 
e) Pelatihan Handycraft 
f) Pembutan Roti 








Dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian terhadap narapidana lanjut usia 
(LANSIA) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, wajib memperhatikan kondisi fisik 
dan kesehatan karena hal ini tidak dapat disetarakan dengan narapidana yang masih 
memiliki kondisi yang fit seperti contohnya yaitu kegiatan kerja pengelasan membutuhkan 
kondisi fisik yang fit, fisik yang lemah akan menimbulkan penyakit yang beraneka ragam. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, program pembinaan kemandirian terhadap 
narapidana lanjut usia (lansia) masih disetarakan dengan narapidana lainnya. Berdasarkan 
PERMENKUMHAM No 32 Tahun 2018 Pasal 1 Ayat 2, menjelaskan bahwasanya perlakuan 
yang khusus adalah usaha yang kita berikan untuk memberikan kemudahan dalam 
pelayanan, yang berguna untuk dapat memberikan bantuan terhadap kelompok rentan 
lanjut usia dalam membantu pengembangan dan pemilihan diri kelompok lanjut usia yang 
menghasilkan suatu kesetaraan atau taraf kesejahteraan sosial. 
Berdasarkan unsur - unsur tindak pidana dan kondisi tubuh narapidana lanjut usia 
(lansia) yang berada di dalam lapas kita dapat mengusulkan program kemandirian yang 
sesuai dengan narapidana lanjut usia (lansia). Program kerja bercocok tanam (hidroponik) 
dapat dilaksanakan dikarenakan program ini tidak membutuhkan fisik yang fit dan 
sekaligus dapat memberikan penyegaran pikirannya akan lingkungan yang ditumbuhi oleh 
tanaman disekitarnya serta kedamaian yang tercipta akan kebutuhan dirinya yang sudah 
memasuki usia yang sangat rentan terhadap penyakit, kematian, dan lain sebagainya.  
 
HAMBATAN DAN IMPLEMENTASI  
Berdasarkan Permenkumham No 32 Tahun 2018 Pasal 1 Ayat 1, dijelaskan bahwa 
seseorang yang berusia 60 tahun ke atas dapat dikelompokkan dalam kelompok rentan 
lanjut usia (lansia).  
Dari hasil observasi yang dilakukan terdapat hambatan pada pelaksanaan program 
pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, diantarnya : 
1. Penurunan kondisi kesehatan dan fisik yang dialami narapidana lanjut usia 
mengakibatkan pelaksanaan program pembinaan kemandirian kurang efektif, 
dan harus menyesuaikan dengan keadaan lansia tersebut. Hal ini terjadi 
dikarenakan usia lansia yang semakin bertambah, dan mengakibatkan 
berkurangnya kegiatan yang harus narapidana lansia lakukan untuk 
menyesuaikan dengan kondisi tubuhnya yang tidak sanggup lagi untuk 
melakukan pekerjaan yang berat dengan mengandalkan massa otot. 
2. Tidak adanya makanan khusus yang diberikan kepada narapidana lanjut usia, 
dimana hal ini bertujuan dalam memadai kebutuhan gizi dari narapidana lanjut 
usia (lansia) tersebut. Maka dari itu perlu diperhatikan agar dapat 
menyeimbangkan kebutuhan gizinya dengan keadaan kondisi tubuhnya yang 
semakin hari semakin menurun. 
3. Keterbatasannya sarana dan prasarana seperti obat – obatan, tidak terdapatnya 
dokter khusus yang menangani pasien lansia. Maka dari itu perlu diperhatikan 
dokter khusus untuk menangani lansia, dimana hal ini bertujuan untuk 
menyeimbangkan oleh kondisi lansia yang semakin hari semakin tua dan rentan 
terhadap penyakit, kematian, dan lain sebagainya. 
 




Dengan adanya pemenuhan hambatan terhadap narapidana lanjut usia (lansia) di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, maka pelaksanaan program pembinaan 
kemandirian dapat berjalan dengan efektif dan optimal yang bertujuan untuk memberikan 
bekal ilmu keterampilan kepada mereka agar dapat diterima kembali oleh masyarakat serta 
mampu bertahan hidup dengan bekal yang sudah diajarkan dan diberikan kepada mereka. 
Perlindungan hukum yang diterima oleh narapidana lanjut usia (lansia) diatur dalam 
Permenkumham No 32 Tahun 2018 tentang perlakuan bagi tahanan dan narapidana lanjut 
usia.  
Akan tetapi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai hambatan yang terjadi 
yaitu mengenai penyesuaian program pembinaan kemandirian berdasarkan penurunan 
kondisi fisik dan kesehatan lansia, tidak adanya makanan khusus untuk memenuhi 
kebutuhan gizi lansia tersebut, dan kurangnya obat – obatan yang sesuai dengan penyakit 
lansia serta dibutuhkan dokter khusus untuk menangani perawatan khusus kepada 
narapidana lanjut usia (lansia). 
 
KESIMPULAN  
Pelaksanaan program pembinaan kemandirian terhadap narapidana lanjut usia ( 
lansia ) agar dapat diperhatikan kembali mengenai penurunannya kondisi fisik dan 
kesehatan, hal ini bertujuan agar dapat berjalannya program pembinaan kemandirian 
tersebut secara efektif dan optimal dengan penyesuaian narapidana lanjut usia (lansia) 
tersebut. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai, melakukan upaya semaksimal 
mungkin dalam menangani narapidana lanjut usia (lansia) dengan kehidupan, 
keberlangsungan hidup, dan penghidupan terhadap narapidana lanjut usia (lansia). 
Permenkumham No 32 Tahun 2018 merupakan dasar, tujuan, dan pedoman untuk 
petugas pemasyarakatan dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan pelaksanaan 
program kemandirian terhadap narapidana lanjut usia (lansia). Berdasarkan tindak 
kejahatan dan kondisi tubuh narapidana lanjut usia (lansia) di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II A Binjai dapat kita usulkan pembinaan kemandirian yang sesuai yaitu program 
pembinaan kemandirian mengenai bercocok tanam ( hidroponik ) dan dapat menghasilkan 
produk yang berkualitas serta mendapatkan penghasilan yang cukup terhadap narapidana 
lanjut usia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut. 
 
SARAN 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai harus memberikan pembinaan 
kemandirian dengan memperhatikan narapidana lanjut usia (lansia) yang mengalami 
penurunan kondisi kesehatan dan fisik mereka agar tidak menyetarakan dengan narapidana 
lainnya yang masih memiliki kondisi tubuh yang fit dan kesehatan yang cukup untuk 
mendapatkan program pembinaan yang memerlukan massa otot dan imun tubuh yang 
kebal. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai juga harus memperhatikan makanan yang 
diberikan kepada narapidana lanjut usia (lansia), yang dimana mereka membutuhkan 
kebutuhan gizi yang lebih dibandingkan dengan narapidana yang lainnya, serta dengan 
memenuhi sarana dan prasara meliputi obat – obatan dan dokter khusus yang menangani 
narapidana lanjut usia (lansia) untuk menunjang perawatannya dalam menjalani masa 
pidananya di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Binjai.  
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